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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahuiapakah model pembelajaran Problem Basedlearning (PBL) dapat   meningkatkan minat danhasil belajar matematika siswa. Subjek Penelitianini adalah  siswa kelas 1B SMK Darul Lughah WalKaromah pada mata pelajaran MatematikaKompetensi Dasar menentukan nilai variabelpada sistem persamaan linier dua variabel dalammasalah konstektual semester ganjil tahun ajaran2021/2022. Peneliti an ini merupakan penelitiantindakan kelas yang dilakukan selama 2 siklus,setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu tahapperencanaan, pelaksanaan tindakan, observasidan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 28siswa. Metode pengumpulan data yangdigunakan yaitu metode observasi, tes,wawancara dan dokumen. Penelitian inimenggunakan analisis data deskriptif kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa minatbelajar siswa meningkat dan dapat dilihat dariskor rata-rata siswa, pada siklus I rata- rata minatbelajar siswa sebesar 51,5 dengan kategorirendah dan menjadi kategori sedang pada siklusII dengan skor rata-rata 66,75 serta hasil belajarsiswa juga meningkat dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa, pada siklus I hasil belajar siswa rata-rata  41,8 menjadi 58,7 pada siklus ke II.
Kata Kunci: Model Problem Based Learning,Minat Belajar Siswa, Hasil Belajar Siswa
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PENDAHULUANKegiatan pembelajaran merupakan unsur utama suksesnya tujuan pembelajaran.Kegiatan dalam pembelajaran memiliki beberapa faktor yang saling berhubungan yaituguru, siswa, sarana, dan media pembelajaran serta lingkungan sekolah. Guru merupakanseseorang yang memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru dalampembelajaran adalah sebagai fasilitator semua kegiatan pembelajaran siswa. Oleh karenaitu, guru dituntut untuk memahami konsep, teori, model pembelajaran, sertakarakteristik siswa. Dengan mengetahui semua itu, guru dapat menentukan modelpembelajaran yang sesuai, sehingga tujuan pembelajaran dan hasil belajar dapat tercapaisesuai dengan kriteria ketuntasan.Minat belajar adalah kecenderungan dam kegairahan atau keinginan yang besarterhadap sesuatu yang ingin dicapai. Menurut Djamarah (2008:142) minat belajar adalahsuatu penerimaan akan suatu hubungan individu dengan sesuatu yang ada diluarindividu. Seseorang yang memiliki minat terhadap subjek tertentu akan cenderungmemberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut, dalam hal ini gurumenjadi mediator dari materi yang disampaikan, sehingga guru harus bisa menarik minatbelajar siswa. Minat belajar siswa dapat dilihat dari indikator rasa senang terhadap
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pelajaran, perhatian, keinginan mencari sumber belajar, dan intensitas belajar (Safari,2003:60).Berdasarkan observasi yang dilakukan menunjukkan rendahnya minat belajarsiswa dalam pembelajaran matematika terlihat saat proses pembelajaran seperti siswakurang memperhatikan dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru, sehinggamengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya minat dan hasil belajarsiswa tersebut disebabkan oleh penerapan model konvensional yang sering kalidigunakan oleh guru seperti ceramah dan tanya jawab.Salah satu upaya untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas X SMKDarul Lughah Wal Karomah yaitu dengan menggunakan Model Problem Based Learning(PBL) dalam kegiatan pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) memilikikelebihan yaitu mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah,membangun pengetahuanya sendiri melalui aktivitas belajar, pembelajaran berfokuspada masalah, terjadi aktifitas ilmiah pada siswa, terbiasa menggunakan sumber-sumberpengetahuan, memiliki kemampuan menilai kemajuan sendiri, memiliki kemampuankomunikasi ilmiah, kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerjakelompok dalam bentuk peer teaching (Shoimin, 2014:132). Kelebihan-kelebihantersebut dapat dimanfaatkan guru untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian ini bertujuan untukmeningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas X B SMK Darul Lughah Wal Karomahdengan penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dalam kegiatan pembelajaranmatematika Kompetensi Dasar menentukan nilai variabel pada sistem persamaan linierdua variabel dalam masalah konstektual semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021di Kecamatan KraksaanProbolinggo tepatnya di SMK Darul Lughah Wal Karomah. Penelitian ini merupakanpenelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatupenyelidikan atau kajian secara sistematis dan terencana yang dilakukan oleh penelitiatau praktisi (guru) untuk memperbaiki pelajaran dengan mengadakan perbaikan atauperubahan dan mempelajari akibat yang ditimbulkan (Sunardi, 2010:33). Sampel yangdigunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 22 siswa dikelas X SMK Darul LughahWal Karomah. Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitianini adalah metode observasi, tes, wawancara dan dokumen. Instrument yang dilakukandalam observasi yaitu menggunakan angket, angket yang diberikan kepada siswa berupaangket test dan non test minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Matematika.Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan  memaparkandata yang diperoleh peneliti dari hasil pelaksanaan tindakan kelas.
Hasil PenelitianPenelitian tindakan kelas ini mengunakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II.Pada siklus I dan siklus II, guru melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencanapembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Berikut ini rata-rata skor minat belajarsiswa kelas X B SMK Darul Lughah Wal Karomah dengan penerapan model ProblemBased
Learning (PBL) pada mata pelajaran Matematika kompetensi dasar menentukan nilai
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variabel pada sistem persamaan linier dua variabel dalam masalah konstektual siklus Idan Siklus II:
Tabel 1 : Minat Belajar Siswa Kelas XB SMK Darul Lughah Wal KaromahNo Indikator Minat BelajarSiswa Hasil Observasi Minat BelajarSiklus I Kriteria Siklus II Kriteria1 Rasa Senang terhadappelajaran 48 Rendah 68 Sedang2 Perhatian 57 Sedang 68 Tinggi3 Keinginan mencarisumber belajar 51 Rendah 65 Sedang4 Intensitas belajar 50 Rendah 64 SedangSkor Rata-rata MinatBelajar 51,5 Rendah 66,75 Sedang

Tabel 1. Menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar siswa kelas XBSMK Darul Lughah Wal Karomah. Pada siklus I minat belajar siswa berada dalam kategorirendah dengan skor rata-rata 51,5 dan pada siklus II minat belajar siswa meningkatmenjadi kategori sedang dengan skor rata-rata minat belajar sebesar 66,75.Minat belajar siswa akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajarsiswa kelas XB SMK Darul Lughah Wal Karomah pada siklus I dan siklus II diperoleh darinilai ulangan harian siswa. Data hasil belajar siswa kelas XB SMK Darul Lughah WalKaromah ditunjukkan dalam tabel berikut :Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas XB SMK Darul Lughah Wal Karomah.Siklus Jumlah Siswa Nilai Rata-rataI 22 41,8II 22 58,7Peningkatan 16,7Tabel 2. Menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa kelasXB SMK Darul Lughah Wal Karomah . Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswasebesar 41,8 menjadi 58,7 pada siklus II. Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswasebesar 16,7.
DiskusiPenelitian ini telah membuktikan hipotesis tindakan bahwa penerapan modelProblem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelasXB SMK darul Lughah Wal Karomah pada mata pelajaran Matematika Kompetensi Dasarmenentukan nilai variabel pada sistem persamaan linier dua variabel dalam masalahkonstektual . hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa mengalamipeningkatan dari kategori rendah dengan skor rata-rata 51,5 pada siklus I menjadikategori sedang pada siklus II dengan skor rata-rata 66,75. Pada siklus I observasikegiatan guru masih ada beberapa aspek yang belum terlaksana yaitu guru belummembimbing siswa dalam kegiatan belajar kelompok, memberikan kesempatan bagi
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siswa untuk menanggapi kelompok yang presentasi, dan memberikan apresiasi bagisiswa. Selain itu, tidak sesuainya waktu dengan rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) menjadi kendala bagi siswa sehingga tidak ada kesempatan bagi siswa untukmenanggapi kelompok lain. Namun, setelah tindakan perbaikan, pada siklus II skorrata-rata minat belajar siswa meningkatkan menjadi 66,75 dengan kategori sedang. Haliini terjadi karena semua aspek kegiatan guru telah terlaksana dengan baik dan optimal.Peningkatan minat belajar dengan penerapan model Problem Based Learning tersebut,sesuia dengan pendapat Slameto (2003:180) bahwa minat belajar dapat diekpresikanmelalui pernyataan yang menunjukkan partisipasi dalam suatu aktifitas, siswa yangmemiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yanglebih besar terhadap subjek tersebut.Selain minat belajar, hasil belajar siswa kelas XB SMK Darul Lughah WalKaromahjuga mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 16,7, yang awalnya padasiklus I hasil belajar siswa 41,8 menjadi 58,7 pada siklus ke II. Hal ini sesuai denganpendapat Susanto (2014:4) hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anaksetelah melalui kegiatan belajar.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan didukung oleh teori dapatdisimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkanminat dan hasil belajar siswa kelas XB SMK Darul Lughah Wal Karomah pada matapelajaran Matematika kompetensi dasar menentukan nilai variabel pada sistempersamaan linier dua variabel dalam masalah konstektual semester ganjil 2021/2021.
KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwapenerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan minat dan hasil belajarsiswa kelas XB SMK Darul Lughah Wal Karomah pada mata pelajaran Matematikakompetensi dasar menentukan nilai variabel pada sistem persamaan linier dua variabeldalam masalah konstektual semester ganjil 2021/2021. Peningkatan minat belajar siswadapat dilihat dari skor rata-rata siswa, pada siklus I rata- rata minat belajar siswa sebesar51,5 dengan kategori rendah dan menjadi kategori sedang pada siklus II dengan skorrata-rata 66,75. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata- rata siswa,pada siklus I hasil belajar siswa 41,8 menjadi 58,7 pada siklus ke II.Berdasarkan Hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran yaitusebaiknya penerapan model Problem Based Learning dapat digunakan sebagaialternative model pembelajaran bagi guru dan guru lebih bervariasi dalam penerapanmodel pembelajaran.
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